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MOTTO 

 

 

أَفَلَمْ يَسِيُروا فِي الْأَرْضِ 

فَتَكُىنَ لَهُمْ قُلُىبٌ يَعْقِلُىنَ 

بِهَا أَوْ آذَانٌ يَسْمَعُىنَ 

بِهَا فَإِوَّهَا لَا تَعْمَى 

الْأَبْصَارُ وَلَكِهْ تَعْمَى 

 الْقُلُىبُ الَّتِي فِي الصُّدُورِ

 

maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu 

mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat 

memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka 

dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu 

yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada.1 

 
                                                           

1
 Syamil Qur’an surat Al-Hajj ayat 46 
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ABSTRAK 

 

Ika Nur Fitriana, 11420044. Implementasi Metode Qiyasiy dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas XI IPS MAN 2 Wates Kulon Progo 

Tahun Ajaran 2014-2015. Skipsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses kegiatan belajar 

mengajar bahasa Arab dengan metode qiyasiy, kendala yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan metode qiyasiy, dan tanggapan siswa mengenai metode 

qiyasiy yang digunakan oleh guru. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil lokasi di 

MAN  Wates Kulon Progo. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan analisis yang digunakan 

adalah analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) proses pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan metode qiyasiy mencakup tiga hal yaitu persiapan pembelajaran, 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan sarana prasarana yang digunakan. (2) 

kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan metode qiyasiy ini adalah: 

sedikitnya waktu belajar di kelas, latar belakang pendidikan siswa yang heterogen, 

dan materi yang banyak. (3) dari jumlah siswa yang diteliti, banyak diantaranya 

mengatakan bahwa dengan metode qiyasiy ini dapat meningkatkan motivasi 

belajar bahasa Arab. 

Kata Kunci: metode qiyasiy, pembelajaran bahasa Arab 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 

Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

         Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

         Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif 
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba b Be 

 ta t Te 

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 jim j Je 

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
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 kha kh ka dan ha 

 dal d De 

 żal ż zet (dengan titik di atas) 

 ra r Er 

 zai z Zet 

 sin s Es 

 syin sy es dan ye 

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ain .. ‘.. koma terbalik di atas 

 gain g ge 

 fa f ef 

 qaf Q ki 

 kaf K ka 

 lam L el 



xx 

 

 mim M em 

 nun N en 

 wau W we 

 ha H ha 

 hamzah ..’.. apostrof 

 ya Y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  

1. Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah a a 

 Kasrah I i 

 Ḍammah U u 
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2. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf  
Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i 

 
Fatḥah dan 

wau 
Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 
fatḥah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya 
Ī i dan garis di atas 

 
ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di atas 

  

4. Ta Marbuṭah 

      Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbuṭah hidup 
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Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Kalau pada suatu kata yang akhirnya katanya 

ta marbuṭah yang diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  - rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: – rabbanā 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu : . Namun dalam sistem transliterasinya kata sandang itu 

dbedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

a) Kata sandang yang diiikuti oleh huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diiikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: – ar-rajulu 

b) Kata sandang yang diiikuti oleh huruf qomariah 

Kata sandang yang diiikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan atau sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh: – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qomariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  - akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
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yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkna maka dalam transliterasinya ini penulisan kata 

tetrsebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh:  

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

- Wa mā Muhammadun illā rasūl 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memnag lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang cukup berpengaruh di 

Indonesia. Bahasa ini dijadikan mata pelajaran non pilihan disebagian 

lembaga pendidikan baik formal maupun non formal, bahkan ada sebagian 

lembaga pendidikan yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa resmi 

dalam proses belajar mengajar. Lembaga pendidikan yang menjadikan 

bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran non pilihan yaitu lembaga 

pendidikan yang dikelola oleh yayasan dan ormas Islam misalnya saja 

sekolah milik Muhammadiyah. Lembaga pendidikan non formal 

diantaranya adalah pondok-pondok pesantren, baik pondok pesantren 

salafiyah maupun pondok pesantren modern. Sekolah-sekolah yang berada 

di bawah naungan Dapertemen Agama juga menjadikan bahasa Arab 

sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah. 

Berbicara tentang dunia pendidikan, tentu kesuksesan peserta didik 

tidak terlepas dari peran guru. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa di 

dalam proses pembelajaran, guru memegang peranan paling penting 

karena guru sebagai mediator dalam belajar. Guru sebagai perantara dalam 

usaha memperoleh perubahan tingkah laku siswa. Berhasil atau tidaknya 

proses pembelajaran akan banyak tergantung dari sampai berapa jauh guru 
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mampu memainkan peranan tersebut.
1
 Kurang berhasilnya pembelajaran 

Bahasa Arab di sekolah selama ini diakibatkan dan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Salah satunya adalah pembelajaran Bahasa Arab yang 

kurang produktif, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Kurang 

efektifnya pembelajaran Bahasa Arab disebabkan oleh strategi dan metode 

yang dipakai guru. Padahal strategi dan metode dalam pembelajaran 

memiliki fungsi yang sangat urgen, sebagaimana pernah dikatakan oleh 

Muhammad Yunus: al-thariqah ahamm min al-maddah (metode lebih 

penting dari pada materi).
2
 Dalam pembelajaran Bahasa Arab, guru harus 

terampil dalam membuat perencanaan dan pemilihan strategi yang 

digunakan. Penggunaan strategi yang tepat akan sangat berpengaruh pada 

penciptaan suasana pembelajaran yang efektif dan efisien serta membuat 

siswa senang belajar Bahasa Arab. 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Wates merupakan sekolah tingkat atas 

yang berbasis Islam. Jadi bahasa Arab di sekolah tersebut menjadi mata 

pelajaran wajib bagi seluruh siswa tanpa terkecuali. Bahasa Arab memang 

tidak termasuk dalam daftar mata pelajaran di Ujian Nasional, namun 

setiap siswa akan bertemu bahasa Arab di ujian Madrasah, jadi apapun 

alasannya bahasa Arab tetap menjadi mata pelajaran yang penting bagi 

siswa yang bersekolah di madrasah. 

Banyak sekali permasalahan yang dihadapi siswa kelas XI IPS  di 

MAN 2 Wates diantaranya yaitu proses belajar mengajar bahasa Arab 

                                                           
1
  Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Bandung: PT. Bulan Bintang, 2005), hlm. 3. 

2
  Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya Beberapa Pokok Pikiran, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 66.  
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yang sangat singkat, 3 jam pelajaran (135 menit) dalam seminggu yang 

ternyata belum bisa meningkatkan minat belajar siswa-siswinya karena 

materi yang harus dikuasai begitu banyak dan tidak ada jam tambahan 

untuk pelajaran bahasa Arab. Padahal di MAN 2 Wates ini memiliki 

program keterampilan, namun untuk program keterampilan bahasa Arab 

itu sendiri belum ada di sekolah ini. Siswa-siswi yang berlatar belakang 

SMP Negeri, sulit mengikuti pelajaran bahasa Arab karena mereka tidak 

memiliki dasar yang kuat. Sistem pengajaran bahasa Arab di MAN 2 

Wates ini juga menggunakan sistem terpadu ( Nidham al-Wahdah) jadi 

kurang dapat mendalami unsur bahasa dan keterampilan berbahasa. Oleh 

karena itu diperlukan usaha yang lebih untuk meningkatkan pemahaman 

bahasa Arab siswa-siswi MAN 2 Wates ini. Salah satu usaha yang 

dilakukan yaitu dengan menggunakan metode belajar yang inovatif yang 

mampu merangsang siswa untuk aktif belajar di kelas. Metode belajar 

bahasa Arab yang diterapkan di kelas XI IPS di MAN 2 Wates salah 

satunya adalah metode qiyasiy (deduktif). Sebenarnya metode ini 

digunakan untuk mengajarkan tata bahasa (qawa’id), namun karena di 

MAN 2 Wates pembelajaran bahasa Arabnya adalah terpadu (nidham al-

wahdah) jadi pengajaran bahasa Arab secara keseluruhan menggunakan 

metode qiyasiy (dedukdif).  

Pembelajaran bahasa Arab sistem terpadu adalah menggabungkan 

seluruh keterampilan berbahasa Arab seperti qawaid, kalam, istima’, 
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kitabah, dan qiro’ah. Jadi di MAN 2 Wates tidak ada pembelajaran istima’ 

atau kalam, yang ada adalah pembelajaran bahasa Arab. 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern, 

implementasi metode qiyasiy juga mengalami perkembangan dan 

modifikasi. Pada dasarnya, metode qiyasiy diperuntukkan untuk 

mengajarkan nahwu (qawaid) saja, namun metode ini dapat dimodifikasi 

sehingga dapat digunakan untuk mengajarkan bahasa Arab secara 

keseluruhan.  

Oleh karena itu, penulis merasa bahwa kondisi tersebut menarik 

dan layak untuk diteliti lebih jauh, karena metode ini sudah lama 

diterapakan namun belum ada yang meneliti apakah metode ini efektif 

untuk pembelajaran bahasa Arab. Penulis mengambil sampel kelas XI IPS  

karena metode ini awal mulanya diterapkan di jurusan IPS kemudian baru 

diterapkan ke jurusan lain.
3
  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

penulis merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses kegiatan belajar mengajar bahasa Arab dengan 

metode qiyasiy  pada siswa kelas XI IPS di MAN 2 Wates? 

2. Apa kendala yang dihadapi guru dalam implementasi metode qiyasiy 

pada siswa kelas XI IPS di MAN 2 Wates? 

                                                           
3
  Wawancara pribadi dengan guru bahasa Arab kelas XI IPS pada 23 Agustus 2014. 
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3. Bagaimana tanggapan siswa kelas XI IPS di MAN 2 Wates terhadap 

metode qiyasiy dalam pembelajaran bahasa Arab? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui proses kegiatan belajar mengajar bahasa Arab 

dengan metode qiyasiy pada siswa kelas XI IPS di MAN 2 Wates. 

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam 

implementasi metode qiyasiy pada siswa kelas XI IPS di MAN 2 

Wates. 

c. Untuk mengetahui tanggapan siswa kelas XI IPS di MAN 2 Wates 

terhadap metode qiyasiy dalam pembelajaran bahasa Arab. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah yang Diteliti 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran untuk memilih metode 

pembelajaran Bahasa Arab untuk seluruh siswa MAN 2 Wates 

Kulon Progo yang tepat. 

b. Bagi Guru Bahasa Arab 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

bahan masukan bagi guru dalam memilih dan menentukan metode 

belajar Bahasa Arab yang tepat. 
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c. Bagi Siswa yang Diteliti 

Meningkatkan belajar siswa khususnya terhadap mata 

pelajaran Bahasa Arab dan menjadikan siswa lebih aktif belajar di 

kelas karena implementasi metode pembelajaran ini. 

d. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru bagi peneliti dalam dunia pendidikan dan dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.  

D. Telaah Pustaka 

Penulis telah melakukan pengkajian pustaka terhadap literatur 

maupun hasil penelitian, adapun yang memiliki relevansi dengan 

penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Qiyasy dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas XI IPS di MAN 2 Wates Kulon 

Progo Tahun Ajaran 2014/2015” adalah sebagai berikut: 

Skripsi Elis Tuti Winaningsih, mahasiswa program study 

Pendidikan Agama Islam tahun 2008 dengan judul “Implementasi Metode 

Qiraati dalam Pembelajaran Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Salman Al-Farisi Yogyakarta”.
4
 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif serta bertujuan untuk 

mendiskripsikan dan menganalisis tentang metode qira’ati dalam proses 

pembelajaran al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu Salman Al-Farisi 

                                                           
4
 Elis Tuti Winaningsih, Implementasi Metode Qira’ati dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Salman Al-farisi Yogyakarta, (Yogyakarta: 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
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Yogyakarta serta kendala-kendala yang dihadapi. Analisis data dilakukan 

dengan mereduksi data, kemudian penyajian data, dan akhirnya dari data 

yang telah disusun tersebut ditarik kesimpulan. 

Skripsi Suwartini mahasiswi program Kependidikan Islam tahun 

2010 dengan judul “Implementasi KTSP dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak Kelas VIII di MTs N Sleman Kota, Kabupaten Sleman Yogyakarta 

(Telaah atas Metode Pembelajaran) Tahun Pelajaran 2009/2010.
5
 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang 

Implementasi KTSP dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII di 

MTs N Sleman Kota Yogyakarta. Adapun metode yang digunakan oleh 

guru aqidah akhlak masih bersifat konvensional yaitu dengan metode 

ceramah. Intensitas penggunaan suatu metode secara berkesinambungan 

tanpa adanya variasi metode yang lain akan membuat siswa cepat 

bosan/jenuh belajar di kelas. Sehingga hal ini belum sepenuhnya sesuai 

dengan harapan KTSP. 

Skripsi Citra Resmi mahasiswi program Pendidikan Bahasa Arab 

tahun 2015 dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Induktif pada 

Mata Pelajaran Nahwu Kelas II MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan 

                                                           
5 Suwartini. Implementasi KTSP dalam Pembelajaran Akidah Akhlak 

Kelas VIII  di MTs N Sleman Kota Kabupaten Sleman Yogyakarta (Telaah atas 

Metode Pembelajaran) Tahun Ajaran 2009/2010. Yogyakarta: Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga, 2008. 
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Tahun Ajaran 2011-2012 (Pembelajaran Kitab Al-Nahwu Al-Wahdih)”.
6
 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis penerapan model pembelajaran induktif 

pada mata pelajaran nahwu bagi kelas II MTs PP Al-Anwar Pacitan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran induktif 

pada pelajaran nahwu cukup bagus, meskipun perencanaan pembelajaran 

tidak ditulis namun dalam pengorganisasian dan pelaksanaan 

pembelajaran berjalan cukup lancar dan efektif serta mampu melibatkan 

siswa scara aktif dalam proses pembelajaran ditandai dengan adanya 

diskusi antar siswa. 

Skripsi Astuti Widiyaningsih mahasiswi program pendidikan 

matematika tahun 2012 dengan judul “Efektivitas Pembelajaran 

Matematika menggunakan Pendekatan Induktif-Deduktif yang 

dikolaborasikan dengan Metode Think Pair Share (TPS) terhadap 

Pemahaman Konsep dan Keaktifan Siswa SMP”.
7
 Penilitian ini punya dua 

tujuan, partama untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika 

dengan menggunakan pendekatan induktif-deduktif yang dikolaborasikan 

dengan metode TPS lebih efektif dibandingan dengan pembelajaran 

ekspositori terhadap pemahaman konsep siswa. Tujuan yang kedua yaitu 

                                                           
6 Resmi, Citra. Penerapan Model Pembelajaran Induktif pada Mata 

Pelajaran Nahwu Kelas II MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan Tahun 

Ajaran 2011-2012 (Pembelajaran Kitab Al-Nahwu Al-Wahdih), (Yogyakarta: 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.) 
7 Widyaningsih, Astuti. Efektivitas Pembelajaran Matematika 

menggunakan Pendekatan Induktif-Deduktif yang dikolaborasikan dengan 

Metode Think Pair Share (TPS) terhadap Pemahaman Konsep dan Keaktifan 

Siswa SMP, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.) 
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untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pendekatan induktif-deduktif yang dikolaborasikan dengan metode TPS 

lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori terhadap 

keaktifan siswa. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi 

eksperimen) dengan desain post test – only control design. Berdasarkan 

analisis data diperoleh kesimpulan rata-rata nilai post tes siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi secara signifikan dari pada rata-rata nilai kelas 

kontrol. 

Setelah diteliti dan dicermati dari kajian pustaka tersebut, skripsi 

yang dibahas oleh penulis berbeda dengan skripsi yang sudah ada, dari 

penelitian terdahulu belum ada penelitian yang membahas tentang 

“Implementasi metode qiyasiy dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa 

Kelas XI IPS di MAN 2 Wates Kulon Progo Tahun Ajaran 2014/2015” 

dalam penelitian ini akan menjelaskan bagaimana proses kegiatan belajar 

mengajar bahasa Arab dengan metode pembelajaran qiyasiy pada siswa 

kelas XI IPS di MAN 2 Wates, kendala yang dihadapi guru dalam 

menggunakan metode ini, dan tanggapan para peserta didik dengan 

metode qiyasiy ini. 
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E. Landasan Teori 

Teori yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Belajar - Mengajar 

a. Pengertian Belajar 

Abdillah (2002) mengidentifikasi sejumlah pengertian 

belajar yang bersumber dari para ahli pendidikan / pembelajaran. 

Dalam kesimpulan yang dikemukakan Abdillah, belajar adalah 

suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan 

tingkah laku baik melalui pelatihan dan pengalaman yang 

menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk 

memperoleh tujuan tertentu.
8
 

Dalam buku Educational Psychologi, H.C. Witherington, 

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam 

kepribadian yang menyatakn diri sebagai suatu pola baru dari 

reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian, atau suatu 

pengertian. 

Dalam belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa 

faktor baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor-faktor 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi jasmani 

dan rohani siswa. Faktor internal meliputi dua aspek, yaitu: 

a) Aspek fisiologis yaitu aspek yang bersifat jasmaniah. 

                                                           
8
  Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 35.  
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Misal; kondisi fisik yang lemah akan mempengaruhi 

kualitas ranah kognitifnya. 

b) Aspek psikologis yaitu aspek yang bersifat rohaniah. Faktor 

yang mempengaruhi antara lain, tingkat kecerdasan siswa, 

bakat, minat siswa, dan motivasi siswa. 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), faktor ini dibagi 

menjadi dua macam yaitu: 

a) Lingkungan sosial seperti guru, teman, dan para staf yang 

berada di lingkungan sekolah dapat mempengaruhi 

semangat belajar siswa. 

b) Lingkungan non sosial seperti letak rumah tempat tinggal, 

gedung sekolah, media belajar, kondisi cuaca, dan waktu 

belajar yang digunakan siswa. 

b. Pengertian Mengajar 

Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan 

tanggung jawab yang cukup berat, karena berhasilnya pendidikan 

pada siswa sangat bergantung pada pertanggung jawaban guru 

dalam melaksanakan tugasnya.
9
 Mengajar pada prinsipnya 

membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar atau 

mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan suatu usaha 

mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik 

(peserta didik) dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses 

                                                           
9
  User Usman, menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 6 
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belajar.
10

 Mengajar ialah memberikan ajaran-ajaran berupa ilmu 

pengetahuan kepada seseorang atau beberapa orang, agar mereka 

dapat memiliki dan memahami ajaran-ajaran tersebut.
11

  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

mengajar yaitu kegiatan membimbing dan mengorganisasikan 

lingkungan peserta didik, agar tercipta lingkungan yang kondusif 

yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang optimal. 

c. Proses Belajar Mengajar 

Berdasarkan pengertian belajar dan mengajar di atas, dapat 

dikatakan bahwa kegiatan belajar mengajar tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Belajar merupakan proses perubahan sedangkan 

mengajar merupakan proses pengaturan agar perubahan itu terjadi.  

Dalam mengajar hendaknya seorang guru memperhatikan 

unsur-unsur pokok dalam masalah belajar yaitu:
12

 

1) Kegairahan dan kesediaan untuk belajar 

2) Membangkitkan murid (peserta didik) 

3) Menumbuhkan sikap dan bakat yang baik 

4) Mengatur proses belajar mengajar 

5) Berpindahnya pengaruh belajar dan pelaksanaannya ke dalam 

keehidupan nyata 

6) Hubungan manusiawi dalam proses belajar 

                                                           
10

  Ibid, hlm. 6 
11

  Muhrim, dkk., Pedoman Mengajar: Bimbingan Praktis untuk Calon Guru, (Surabaya: 

Al-Ikhlas, 1981), hlm. 13 
12

  Zakiah Drajat, Kepribadian ..., hlm. 15-16 



13 

 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar ada beberapa 

tahapan yang harus diperhatikan: 

1. Persiapan Pembelajaran 

Persiapan mengajar merupakan salah satu bagian dari 

program pengajaran yang memuat satuan bahasan untuk 

disajikan dalam beberapa kali pertemuan / tatap muka. 

Persiapan mengajar dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun rencana pembelajaran dan sekaligus sebagai acuan 

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih 

terarah dan berjalan efisien serta efektif.
13

  

Dalam persiapan mengajar harus jelas kompetensi dasar 

yang akan dikuasai peserta didik, apa yang harus dilakukan, 

apa yang harus dipelajari, bagaimana mempelajarinya, serta 

bagaimana guru mengetahui bahwa peserta didik telah 

menguasai kompetensi tertentu. Aspek-aspek tersebut 

merupakan unsur utama yang secara minimal harus ada dalam 

setiap persiapan mengajar sebagai pedoman guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dan membentuk kompetensi 

peserta didik di sekolah. 

2. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang dimiliki 

sekolah guna mendukung dan melengkapi berlangsungnya 

                                                           
13

 Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, hal. 59 



14 

 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang merupakan salah 

satu faktor yang dapat membantu tercapainya tujuan 

pendidikan/proses belajar. Adapun sarana prasarana yang 

harus dipersiapkan sebelum pembelajaran di mulai yaitu: 

tempat belajar, papan tulis dan perlengkapannya, alat-alat 

peraga mengajar, dan sarana administrasi.
14

 

3. Sistem Evaluasi  

Salah satu komponen dalam pembelajaran adalah evaluasi. 

Evaluasi berarti menilai, yakni mengambil suatu keputusan 

terhadap sesuatu dengan ukuran baikburuk yang bersifat 

kualitatif, sebelum menilai harus dilakukan pengukuran yakni 

membandingkan sesuatu dengan satu ukuran yang bersifat 

kuantitatif. 

Jadi evaluasi adalah suatu proses kontinue, hasil penilaian 

yang diperoleh pada suatu waktu harus senantiasa 

dihubungkan dengan hasil-hasil penelitian sebelum dan 

sesudahnya. Selain itu evaluasi merupakan proses bersama 

antara yang dinilai dan yang menilai. 

Secara teoritis evaluasi pendidikan mengandung 2 tujuan, yaitu: 

a. Tujuan Umum 

1) Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf 

kemajuan murid dalam mencapai tujuan yang diharapkan 

                                                           
14

  Anonim, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Ilmu Baca Al-Qur’an Qiroaty, 

Semarang: Yayasan Pendidikan Raudhatul Mujawwidin, tt, hlm. 61 
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2) Memungkinkan pendidik/guru menilai aktivitas atau 

pengalaman yang di dapat 

3) Menilai metode mengajar yang dipergunakan 

b. Tujuan Khusus 

1) Merangsang kegiatan siswa 

2) Menemukan sebab-sebab kemajuan dari kegagalan 

3) Memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan, 

perkembangan, dan bakat siswa yang bersangkutan 

4) Memperoleh bahan laporan tentang perkembangan siswa 

yang diperlukan orangtua, dan lembaga pendidikan 

5) Memperbaiki mutu pelajaran/cara belajar dan metode 

mengajar 

Para ahli pendidikan sampai saat ini pada umumnya menetukan bahwa 

yang harus dievaluasi itu meliputi: 

a. Aspek Kognitif, merupakan penguasaan pengetahuan yang 

menekankan pada mengenal dan mengingat kembali bahan 

yang telah diajarkan dan dapat dipandang sebagai dasar atau 

landasan untuk membangun yang lebih kompleks dan 

abstrak. 

b. Aspek Afektif, merupakan aspek yang terpaut dengan sikap 

mental perasaan dan kesadaran peserta didik. Hasil belajar 

dapat dilihat dalam bentuk sikap batiniah/rohaniah siswa. 
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c. Aspek psikomotor, merupakan aspek yang bersangkut paut 

dengan keterampilan yang lebih bersifat fa’aliyah dan 

konkrit, walaupun hal ini tidak bisa terlepas dari kegiatan 

belajar yang bersifat mental (pengetahuan dan sikap). Hasil 

belajar merupakan tingkah laku yang diamati 

4. Pendekatan Pembelajaran 

a. Pengertian 

Dalam pengajaran bahasa (termasuk bahasa Arab), 

sebenarnya ada beberapa pendekatan utama yang bisa dipakai 

sebagai cara pandang dalam melihat hakikat bahasa dan pengajaran 

bahasa. Diantara oendekatan tersebut ada yang secara lengkap 

memuat asumsi tentang hakikat bahasa dan belajar bahasa, ada 

juga yang hanya berisi asumsi tentang salah satu dari kedua 

substansi tersebut.  

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak 

atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang 

merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang 

sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 

menginspirasi, menguatkan dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan teoretis tertentu.
15

 

 

 

                                                           
15

   Zulkifli, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab: konvensional dan kontemporer, (Riau: 

Zanafa Publishing, 2011), hlm. 3-4. 
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b. Pendekatan Teknik (al-Madkhdal al-Taqanni) 

Pendekatan teknik adalah pendekatan yang berdasar pada 

teknik-teknik pendidikan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memberikan cara untuk menjelaskan makna kata, tarkib-tarkib, 

dan konsep-konsep budaya baru dengan menghadirkan contoh 

nyata yang bisa membantu memahamkan siswa tentang pesan-

pesan kata bahasa asing. 

Ada beberapa kendala dalam pendekatan ini, diantaranya 

adalah kurangnya materi pembelajaran yang baik serta cukup bagi 

guru dalam segala situasi dan kondisi kebahasaan. 

5. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian 

Dalam Bahasa Arab istilah yang sering dipakai untuk 

menunjuk kata metode adalah thariqah.
16

 Metode secara etimologi 

berasal dari bahasa Yunani yaitu “met” dan “hodes” yang berarti 

melalui. Methodos sendiri memiliki makna cara atau jalan yang 

ditempuh. Sedangkan menurut terminologi methodos bermakna 

jalan yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Metode 

merupakan satu rancangan menyeluruh untuk menyajikan secara 

teratur bahan-bahan bahasa, tak ada bagian-bagiannya yang sering 

bertentangan dan semuanya berdasarkan pada asumsi pendekatan 

tertentu. Dengan kata lain, metode adalah rencana menyeluruh 

                                                           
16

  Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2003), 

hlm. 9 
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mengenai penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan 

pendekatan yang ditentukan.  

b. Metode Qiyasiy (deduktif) 

Berfikir deduktif disebut juga berfikir dengan 

menggunakan silogisme. Berpikir deduktif dengan menggunakan 

silogisme ini terdiri dari tiga proposi atau pernyataan. Dua 

pernyataan yang disebut pertama adalah premis. Premis adalah satu 

dasar dari kesimpulan yang hendak diambil. Kesimpulan adalah 

suatu pernyataan terakhir. Metode ini kebalikan dari metode 

induktif yang berjalan dari umum ke khusus dari abstrak ke 

konkret dan dari rumus atau teorema ke contoh-contoh. 

Thariqah (metode) qiyasi adalah metode yang diadopsi dari 

metode terdahulu yang meliputi tiga langkah pengaplikasiannya 

yaitu guru mempermudah pembelajaran qawaid dengan 

menyebutkan kaidah-kaidah atau ta’rif dari unsur yang umum lalu 

ke yang khusus dengan mendatangkan sebagian contoh-contoh 

yang kemudian dengan contoh itu siswa disuruh berlatih, untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap apa yang 

sudah dijelaskan mengenai qawaid tersebut.  

Langkah aplikatif bagi seorang guru jika ingin menerapkan 

metode qiyasiy adalah sebagai berikut:
17

 

                                                           
17

 M. Abdul Hamid, dkk. Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), hlm. 67-68 
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1) Guru masuk kelas dan memulai pelajaran dengan 

menyampaikan tema tertentu. 

2) Guru melanjutkan dengan menjelaskan kaidah-kaidah nahwu. 

3) Pelajaran dilanjutkan dengan siswa memahami kaidah-kaidah 

nahwu. 

4) Guru memberikan contoh atau teks yang berkaitan dengan 

kaidah. 

5) Guru memberikan kesimpulan pelajaran. 

6) Siswa diminta mengerjakan soal-soal latihan. 

Perlu diingat bahwa qawaid termasuk di dalamnya tarakib 

bukan merupakan tujuan utama dalam proses pembelajaran Bahasa 

Arab, melainkan sebagai sarana untuk mencapai tujuan. Karena itu 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan bahwa dalam pengajaran 

struktur diajarkan secara implisit karena tujuannya adalah untuk 

mendukung kemahiran berbahasa. Memang secara teori struktur 

dapat diajarkan melalui pendekatan deduktif yaitu mulai dari 

kaidah kemudian memberi contoh-contoh. Dan contoh-contoh 

inilah yang nantinya dilatihkan. Karena itu contoh yang 

ditampilkan harus menggunakan bahasa yang komunikatif. 
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Setiap metode pasti ada kelebihan dan kekurangan masing-

masing, untuk metode qiyasiy ini kelebihannya adalah sebagai 

berikut:
18

 

1) Tujuannya lebih spesifik 

2) Aplikasinya mudah dan cepat 

3) Memudahkan siswa dalam pemahaman dengan cepat 

4) Menjaga lisan dari kesalahan dengan contoh-contoh yang 

pernah diajarkan 

Kekurangan dari metode qiyasiy adalah sebagai berikut: 

1) Pemahaman siswa cepat luntur karena tidak dihafalkan 

2) Adanya ketergantungan kepada orang lain 

3) Lemahnya dari sisi keaktifan berfikir dan mengemukakan 

pendapat 

4) Kesulitan dalam qawaid yang bersifat juz’iah 

6. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian 

Secara umum, strategi diartikan sebagai garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Dihubungkan dengan pembelajaran, strategi bisa 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan murid  dalam 

                                                           
18

  Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2011), hlm.100 
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perwujudan interaksi antara keduanya untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan.
19

 

b. Strategi Pembelajaran Tarakib 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab terdapat empat 

keterampilan berbahasa yang diajarkan secara integral, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Seorang pengajar 

harus mempunyai strategi pembelajaran yang baik untuk sampai 

pada tujuan yang diinginkan, namun pada kenyataannya para 

pengajar kurang memahami strategi pembelajarannya khususnya 

tarakib, sehingga banyak dari siswa kurang menguasai materi 

tarakib tersebut. 

Tarakib merupakan kaidah-kaidah bahasa yang lahir setelah  

adanya bahasa itu, dan telah digunakan oleh penggunanya. Kaidah-

kaidah ini lahir karena adanya kesalahan-kesalahan dalam 

penggunaan bahasa. Oleh sebab itu tarakib dipelajari agar pemakai 

bahasa mampu menyampaikan ungkapan bahasa dan mampu 

memahaminya dengan benar, baik dalam bentuk tulisan maupun 

dalam bentuk ucapan. Jadi dalam pembelajarannya, siswa tidak 

cukup menghafal dengan kaidah-kaidah nahwu saja melainkan 

setelah menghafal, siswa harus menerapkan kaidah itu di dalam 

latihan membaca dan menulis teks Bahasa Arab. Dengan demikian 
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  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

cipta, 2002), hlm. 5 
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penguasaan qawaid adalah sebagai sarana bukan tujuan akhir dari 

pembelajaran bahasa. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif. Menurut Sukardi, penelitian deskriptif pada 

umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu menggambarkan 

secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti 

secara tepat.
20

 

Alasan digunakan jenis penelitian ini yaitu karena penelitian 

kualitatif bertujuan menggambarkan fakta-fakta ataupun kejadian 

secara akurat dan sistematis dari objek penelitian. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah darimana data penelitian itu akan diperoleh 

dan dikumpulkan. Sumber data juga bisa diartikan subjek dari 

penelitian yang dimaksud.
21

 

Data penelitian ini diperoleh dari Kepala sekolah MAN 2 

Wates, guru bahasa Arab kelas XI IPS, staf dan karyawan TU, serta 

siswa kelas XI IPS yang mendukung pelaksanaan penelitian. 
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  M. Subana-Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 
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Penentuan subjek penelitian tersebut dilakukan secara 

“Purposive Sampling” yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap 

paling tau tentang apa saja yang kita harapkan atau mungkin sebagai 

penguasa sehingga memudahkan peneliti dalam menjelajahi objek / 

situasi yang diteliti.
22

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
23

 Observasi digunakan 

untuk mengetahui fenomena-fenomena yang ada di lapangan 

sehingga akan didapatkan data tentang lingkungan madrasah serta 

proses pembelajaran bahasa Arab.  

b. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah kegiatan untuk menghimpun data 

dengan melakukan tanya jawab yang dikerjakan secara sistematik 

berdasarkan pada tujuan penelitian. Menurut Lexy Moleong, 

wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu dan 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan, dan terwawancara (interviewee) yang 
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  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 220 
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memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
24

 Jenis 

wawancara yang akan penulis gunakan adalah wawancara 

terstuktur dan bebas. Wawancara struktur ditujukan kepada guru 

bahasa Arab, khususnya yang mengampu kelas XI IPS. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran dan 

kemampuan siswa secara umum terhadap bahasa Arab. Wawancara 

bebas ditujukan kepada sebagian siswa kelas XI IPS di MAN 2 

Wates. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

peristiwa-peristiwa yang sudah berlalu dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

dan lain-lain.  

Pada penelitian ini penulis mengambil dokumentasi dari 

nilai rapor dan nilai harian siswa dalam mata pelajaran bahasa 

Arab siswa kelas XI IPS di MAN 2 Wates tahun ajaran 2014/2015. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data secara lengkap, selanjutnya 

peneliti menyusun dan mengumpulkan data untuk dianalisis dan ditarik 

sebuah kesimpulan. Peneliti menggunakan teknik analisis data 

deskriptif. Artinya analisis yang bukan menggunakan angka-angka, 

melainkan dalam bentuk kata-kata, kalimat maupun paragraf yang 
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dinyatakan dalam bentuk deskriptif. Analisis data dilakukan melalui 

tiga tahap. Pertama, yaitu reduksi data yakni kegiatan menyeleksi data 

sesuai dengan fokus masalah. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan 

semua instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

dikelompokkan berdasarkan fokus masalah. Tahap kedua, 

mendeskripsikan data sehingga data yang telah diorganisir menjadi 

bermakna. Mendeskripsikan data bisa dilakukan dalam bentuk naratif, 

membuat grafik, atau menyusunnya dalam bentuk tabel. Tahap ketiga, 

membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi data. Dalam proses 

penelitian menganalisis dan menginterpretasi data merupakan langkah 

yang sangat penting, sebab data yang telah terkumpul tidak akan 

berarti apa-apa tanpa dianalisis dan diberi makna melalui interpretasi 

data. Proses analisis dan interpretasi data dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menjawab rumusan 

masalah dan pertanyaan penelitian. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah dalam memahami dan menelaah penelitian 

ini, penulis membagi pembahasan menjadi lima bab yaitu: 

Bab I : Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab II : Gambaran umum MAN 2 Wates Kulon Progo yang meliputi letak 

geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi dan misi madrasah, 

struktur organisasi, keadaan guru, siswa serta karyawan, dan fasilitas 

madrasah. 

Bab III : laporan hasil penelitian mengenai Implementasi Metode Qiyasiy 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas XI IPS di MAN 2 Wates 

Kulon Progo Tahun Ajaran 2014/2015 yang mana mencakup diskripsi 

data, pengkajian instrument, dan analisis data. 

Bab IV : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari kajian ini kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai 

jawaban dari rumusan masalah berdasarkan dari penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Implementasi metode qiyasiy di MAN 2 Wates Kulon Progo khususnya 

kelas XI IPS telah mengalami modifikasi. Hal ini terlihat ketika di 

terapkan di lapangan. Langkah-langkahnya sebagai berikut: guru 

menyampaikan tema tertentu, guru bersama-sama dengan siswa 

mengartikan teks tersebut. Dilanjutkan dengan memaparkan kaidah 

nahwu, lalu memberikan contoh, setelah siswa dirasa paham, guru 

memberi tugas kepada siswa dan harus diselesaikan saat itu juga. Siswa 

yang berhasil menyelesaikan pertama kali akan mendapat reward berupa 

nilai 100, untuk siswa berikutnya 99 dan seterusnya semakain berkurang 

satu.  

2. Kendala yang dihadapi guru dalam implementasi metode ini adalah 

waktu, latar belakang siswa, dan materi yang banyak.  

3. Banyak siswa yang tadinya kurang berminat terhadap bahasa Arab 

namun setelah metode ini diaplikasikan, siswa menjadi bersemangat 

belajar bahasa Arab. 
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B. Saran 

1. Untuk Kepala Sekolah 

Hendaknya mengadakan pertemuan satu bulan sekali untuk 

memberi motivasi kepada guru dan memberi wawasan keilmuan yang 

baru kepada guru agar guru tetap semangat dan terus berinovatif dalam 

memilih metode pembelajaran. 

2. Kepada guru bahasa Arab khususnya MAN 2 Wates agar 

mempertahankan kreativitas dalam mengajar dan selalu menambah 

wawasan keilmuannya agar tidak ketinggalan zaman yang terus 

berkembang semakin pesat. Dan untuk implementasi metode qiyasiy di 

kelas, hendaknya diimbangi dengan latihan mendengarkan bacaan teks 

bahasa Arab karena yang penulis amati, untuk keterampilan 

mendengarkan kurang begitu di tekankan bahkan hampir tidak pernah 

dilakukan. Siswa hanya ditekankan pada pemahaman kosa kata dan 

kaidah bahasa Arab.  

 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Allah atas 

nikmat dan ridho-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Segenap usaha dan kemampuan telah penulis curahkan dalam pembuatan 

skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa masih banyak keterbatasan dan 

kekurangan. Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi perbaikan skripsi ini.  
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